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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktivitas membaca jarak dekat 

terhadap gejala miopia pada remaja usia 18-22 tahun di Hero Optical Lampung. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pengunjung Hero Optical pada bulan Mei 2023, 

dengan 3 responden menggunakan sampel acak dan metode kualitatif dengan cara 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis pengajuan hipotesis menggunakan 

deskriptif  analitik yang menghasilkan adanya pengaruh aktivitas membaca jarak dekat 

terhadap gejala miopia dengan beberapa faktor yakni durasi, jeda waktu, dan frekuensi 

penggunaan gawai. Sehingga mengakibatkan pandangan jauh buram, mata lelah dan 

berair, sera harus memicingkan mata saat melihat jarak jauh. 

Kata kunci: miopia; aktivitas jarak dekat; gawai 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of close reading activities on myopia symptoms in 

adolescents aged 18-22 years at Hero Optical Lampung. The population in this study 

were all visitors to Hero Optical in May 2023, with 3 respondents using a random sample 

and qualitative methods by means of interviews, observation and documentation. Analysis 

of the hypothesis submission used descriptive analytic which resulted in the effect of close 

reading activities on myopia symptoms with several factors namely duration, time lag, 

and frequency of device use. Thus resulting in blurry distant vision, tired and watery eyes, 

and have to squint when looking at long distances. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Kemkes (2023) usia remaja dimulai pada usia 10-13 tahun dan berakhir 

pada usia 18-22 tahun. Sedangkan menurut WHO (2014) masa remaja terjadi dalam 

rentang usia 10-19 tahun. Di era pandemi lalu, para remaja yang berstatus pelajar 

melakukan aktivitas belajar melalui daring, sehingga mereka lebih banyak melakukan 

aktivitas di dalam rumah. Kondisi pandemi Covid-19 telah membuat aktivitas para remaja 

menggunakan gawai lebih sering. Dalam jangka waktu tertentu, hal ini dapat 

menyebabkan organ mata menjadi lelah. Meski tidak berbahaya, namun jika dibiarkan, 

mata lelah bisa menimbulkan gangguan kesehatan. Aktivitas membaca baik dengan 

media elekronik maupun fisik (buku) dalam mencari referensi mengerjakan tugas tidak 

memperhatikan jarak pandang maupun posisi tubuh. Sehingga, banyak dari remaja ketika 

masuk era baru dalam aktivitas jarak dekat terganggu dalam penglihatannya. 

Berdasarkan jurnal yang ditulis oleh (Efendi et al 2021), prevalensi miopia juga 

ditemukan meningkat pada anak-anak seiring dengan pertambahan umur. Prevalensi 

miopia pada anak-anak di Amerika adalah sebesar 3% pada usia 5-7 tahun,8% pada usia 

8-10 tahun, 14% pada usia 11-12 tahun, dan 25% pada usia 12-17 tahun. Penelitian di 

Taiwan menemukan prevalensi miopia sebesar 12% pada anak-anak usia 6 tahun dan 84% 

pada usia 16-18 tahun, kemudian data di Jepang juga mendapatkan peningkatan 

prevalensi miopia seiring dengan pertambahan umur yaitu ditemukan sebesar 43,5%pada 

anak usia 12 tahun dan meningkat menjadi 66% pada anak usia 17 tahun. 

Prevalensi kelainan refraksi di Indonesia menempati urutan pertama pada penyakit 

mata. Kasus kelainan refraksi dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Jumlah pasien 

yang menderita kelainan refraksi di Indonesia hampir 25% dari populasi atau sekitar 55 

juta jiwa. Kelainan refraksi terdiri atas miopia, hipermetropia, dan astigmatisma 

(Dewajanti et al, 2018). 

Menurut (Ilyas, 2010), banyak faktor yang dapat menyebabkan miopia. 

mengemukakan bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kejadian miopia 

adalah faktor keturunan. Jarak baca (<30 cm) dan membaca terus menerus (>30 menit) 

serta membaca sambil tidur dapat meningkatkan kemungkinan risiko miopia. Hal ini di  
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